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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran
perusahaan, persepsi kepemilikan, dan lama usaha terhadap pemahaman pelaku UKM
terhadap pelaporan keuangan berbasis SAK-EMKM pada UKM di Kecamatan Tondano Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pelaku
UKM di Kecamatan Tondano Barat. Metode yang digunakan adalah metode sensus sampling.
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 40 orang pemangku kepentingan UKM.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap pemahaman pelaku UKM dalam menyusun laporan keuangan berbasis SAK-EMKM,
2) persepsi pemilik tidak memiliki pengaruh terhadap pemahaman pelaku UKM dalam
menyusun laporan keuangan berbasis SAK-EMKM, 3) lama usaha memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap pemahaman pelaku UKM dalam menyusun laporan keuangan
berbasis SAK-EMKM, 4) variabel ukuran perusahaan, persepsi pemilik dan lama usaha
secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap pemahaman pelaku UKM dalam
menyusun laporan keuangan berbasis SAK-EMKM.

Kata kunci: Ukuran Usaha, Persepsi Pemilik, Lama Usaha, SAK-EMKM

Abstract: The objective of this study is to determine how firm size, ownership perception, and
business duration influence SMEs' understanding of financial reporting based on SAK-EMKM
in SMEs in West Tondano Subdistrict. This study uses a quantitative approach with multiple
linear regression analysis. Data were collected through the direct distribution of questionnaires
to SMEs in West Tondano Subdistrict. The census sampling method was used. The number
of respondents in this study was 40 SME stakeholders. The results of this study show that: 1)
company size has no influence on the understanding of SME actors in preparing financial
reports based on SAK-EMKM, 2) owner perception has no influence on the understanding of
SME actors in preparing financial reports based on SAK-EMKM, 3) business duration has a
significant and positive influence on the understanding of SME actors in preparing financial
reports according to SAK-EMKM, 4) the variables company size, owner perception and
business duration jointly have an influence on the understanding of SME actors in preparing
financial reports based on SAK-EMKM.

Keywords: Business Size, Owner Perceptions, Business Duration, SAK-EMKM

PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) merupakan usaha yang dimulai dengan modal
permulaan yang minim, memiliki aset terbatas, serta jumlah tenaga kerja yang sedikit. Sesuai
data dari KemenKop-UKM pada tahun 2022, peran UMKM terhadap PDB Nasional yaitu
sebesar 61.07%, dan terhadap penyerapan tenaga kerja nasional adalah sebesar 97%
(Kemenkeu, 2023). Hal ini menyatakan bahwa UMKM di Indonesia sangat berotensi untuk
terus ditingkatkan hingga memberi kontribusi yang lebih besar lagi terhadap perekonomian
indonesia. Pemerintah sangat memperhatikan pertumbuhan UMKM karena nilainya yang
besar dalam membantu pertumbuhan perekonomian negara. Meskipun bantuan pemerintah
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semakin nyata, masih ada sejumlah masalah yang menghalangi UMKM untuk berkembang,
dimana pencatatan akuntansi dalam laporan keuangan adalah salah satu masalah utamanya
(Habibah, dkk 2023).

SAK-EMKM adalan standar akuntansi yang khusus dikembangkan bagi usaha mikro, kecil
dan menengah di Indonesia. Standar ini mengatur tentang pembuatan laporan keuangan
sederhana yang mudah untuk dipelajari oleh UMKM. Dalam standar ini hanya terbagi menjadi
tiga laporan keuangan utama: neraca, laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan.
SAK-EMKM menggunakan pendekatan penilaian berbasis biaya historys, sehingga UMKM
hanya perlu mencatat kewajiban sebesar biaya perolehann (Ahmad dkk., 2024). Fenomena
saat ini para pelaku UMKM beranggapan bahwa penerapan proses akuntansi dalam laporan
keuangan belum begitu penting, sehingga pengelolaan laporan keuangan usahanya hanya
sekedarnya saja (Habibah dkk., 2023). pandangan itu tidak berbeda jauh dengan pandangan
Simanjuntak dkk., (2020), yang dimana banyak UMKM belum menerapkan akuntansi yang
tepat karena minimnya pengetahuan dan anggapan bahwa hal tersebut mempersulit
pekerjaan mereka.

Pada penelitian ini subjek penelitian akan lebih berfokus pada kecamatan Tondano Barat,
dimana sesuai dari data yang peneliti dapatkan dari Dinas Koperasi dan UKM kabupaten
minahasa, kecamatan tondano barat merupakan salah satu daerah di kota Tondano yang
memiliki jumlah UMKM yang cukup banyak yaitu 5.429 UMKM. Di Kecamatan Tondano Barat,
khususnya di sekitar Bundaran Tondano, terdapat banyak pelaku UMKM yang menjadi
penggerak utama perekonomian lokal. Lokasi ini sangat strategis, menjadi pusat aktivitas
masyarakat dan titik keramaian, sehingga mendukung perkembangan beragam jenis usaha
kecil dan menengah.

Peneliti telah melakukan survei awal pada UMKM di Kecamatan Tondano Barat, khususnya
di sekitar Bundaran Tondano, untuk mengamati fenomena yang terjadi, dan dalam survei ini,
peneliti mewawancarai secara acak 10 UMKM yang ada di bundaran tondano. Berdasarkan
hasil survei yang dilakukan terhadap UMKM di lokasi tersebut, hanya 20% dari responden
yang telah menjalankan pencatatan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM. Sementara itu,
mayoritas sebesar 80% belum menerapkan standar tersebut. Fenomena ini menunjukkan
bahwa masih banyak UMKM di Tondano Barat yang kurang memahami dan belum
mengadopsi praktik akuntansi yang sesuai standar pencatatan yang telah ditetapkan.

Ukuran usaha mengacu pada skala atau besar kecilnya sebuah bisnis, yang biasanya
diukur berdasarkan jumlah karyawan, total aset, pendapatan, atau kombinasi dari ketiganya.
Dalam penelitian sebelumnya oleh Susanti, dkk (2022) Menyatakan bahwa Ukuran usaha
berpengaruh positif dan signifiikan terhadap pengetahuan UMKM dalam pencatatan laporan
keuangan bedasarkan standar yang berlaku, pernyataan tersebut konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Andayani & Suyanto (2021). Usaha dengan ukuran lebih besar
cenderung lebih siap dan mampu untuk menerapkan pencatatan laporan keuangan berbasis
SAK-EMKM, dikarnakan karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya, termasuk akses
ke pelatihan dan tenaga ahli. Sementara usaha yang lebih kecil lebih berfokus pada produksi
dan operasional.

Persepsi pemilik usaha berperan penting dalam pemahaman dan pengimplementasian
standar akuntansi keuangan EMKM pada UMKM. Jika pemilik menganggap pelaporan
keuangan sebagai bagian penting dari manajemen bisnis, mereka cenderung berinvestasi
waktu dan sumber daya untuk memahaminya. Yulianti dkk. (2020) menyatakan bahwa
persepsi pemilik dan pengetahuan tentang akuntansi berpengaruh terhadap penerapan
informasi akuntansi bagi UMKM. Persepsi positif mendorong pemahaman dan penerapan
SAK-EMKM yang lebih baik, sedangkan persepsi negatif dapat menghambat proses tersebut.

Semakin lama usaha beroperasi, pemilik atau pengelola cenderung semakin
berpengalaman dalam mengelola keuangan, termasuk pendapatan, pengeluaran, pajak, dan
interaksi dengan lembaga keuangan. Andayani & Suyanto (2021) menyimpulkan bahwa lama
usaha berpengaruh positif pada pemahamann pemilik usaha dalam penyusunan catatan
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akuntansi sesuai standar yang berlaku. Semakin lama usaha berjalan, semakin besar
kemungkinan pemilik memiliki pengetahuan lebih mumpuni dalam menyusun laporan
keuangan yang sesuai.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data yang diperoleh yaitu data yang diambil
langsung (data primer) oleh peneliti kepada seluruh responden melalui penyebaran angket
kepada seluruh responden. Instrumen angket/kuisioner disusun dengan menggunakan skala
Likert sebagai alat pengukuranukuran dalam mengumpulkan data.

Populasi dan Sampel

Populasi yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu pelaku UMKM yang berada di
kecamatan Tondano Barat khususnya pada Bundaran Tondano. Teknik sampling yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu tekhnik pengambilan sampel sensus. Setelah dilakukan
perhitungan sampel, jumlah UMKM yang ada pada kecamatan tondano barat seputaran
bundaran Tondano adalah sebanyak 40 UMKM.

Variabel Penelitian

Variabel independen pada penelitian ini terbagi atas tiga yaitu, Ukuran Usaha (X1),
Persepsi Pemilik (X2) dan Lama Usaha (X3). Sedangkan untuk variabel dependen atau terikat
pada penelitian ini yaitu Pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM pada kecamatanTondano Barat.

Teknik Analisis Data

Analysis data yang diterapkan didalam penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS
versi 30. Perangkat lunak ini menyediakan berbagai alat statistik yang memungkinkan peneliti
untuk melakukan analisis data dengan lebih efisien dan tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel1. Uji Validitas

Variabel | r hitung | r tabel | Keputusan
X11 0,844 0.304 Valid
#1.2 0,866 0.304 Valid
i}g 0.883 | 0.304 Valid
Xia 0,784 0.304 Valid
¥21 0.891 0.304 Valid
x22 0,946 0.304 Valid
igg 0.956 | 0.304 Valid
o 0,952 0.304 Valid
%31 0.912 0.304 Valid
x32 0,941 0.304 Valid
igi 0948 | 0304 Valid

- 0,958 0.304 Valid
Y1 0,879 0.304 Valid
Y2 0,918 0.304 Valid
Y3 0,846 0.304 Valid
Y4 0,821 0.304 Valid
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Berdasarkan pengujian pada tabel 1, didapatkanlah hasil bahwa setiap item-item
pernyataan secara keseluruhan memiliki r hitung > r tabel (0,304). Hasil ini menunjelaskan
bahwa masing-masing pernyataan didalam kuesioner dinyatakan relevan dan mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Uji Reliabilitas
Tabel2. Reability Statistic

Reliabitity Statistics
Variabel Cronbach's N Of ltems
Alpha
X1 855 4
2 953 4
X3 956 4
Y 879 4

Hasil dari Uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuisioner penelitian
mempunyai Cronbach’s Alpha > 0,60. Ini mengindikasikan bahwa pernyataan didalam
kuisioner reliabel atau dapat diandalkan.

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel3. Deskriptive Statistics

Descriptive Statistics

M Mimimum  Maximum Mean Std. Deviation

TOTAL X1 40 () 20 13.40 J.078

TOTAL_X2 40 2 20 1325 d.712

OTAL_¥3 40 g 20 1260 3.233

TOTAL_Y 40 4 16 89485 2.673
Yalid M {lishwise) 40

Hasil analysis menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai rata rata yang lebih tinggi
dibandingkan nilai standard deviasinya. Hasil ini mengindikasikan bahwa kualiitas semua
variabel tergolong baik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
] 40
Mormal Parameters™E Mezan .0oooono
Stel. Deviation 1.636531 61
Mosi Exdreme Differences Absoluta 054
Fogitive BB
Mepative B ER
Test Statisiic REES
Asymp. Sig. (2-tailed)” 2009
Jurnal Ekonomi, Kependidikan, Manajemen, dan Akuntansi 54 | JEKMA

Vol. 3, No. 1, Maret 2025, Hal. 51 - 59



N 3025-21

ISS| | 05

773025 210006

UNIVERSITAS NEGERI MANADO
JURNAL EKONOMI, KEPENDIDIKAN,
MANAJEMEN, DAN AKUNTANSI ISSN 3025-2105

9

Hasil pengujian pada tabel 4 memiliki nilai signifikansi Asiymp. Sig. (2-tailled) senilai
0,200>0,05 sehingga semua data dapat diinyatakan memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Cellinearity Statistics
Collineanty Statistics

Model Tolerance VIF

1 TOTAL_31 421 2377
TOTATL, 32 140 7.131
TOTAL_33 116 8590

Berdasarkan dari data tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel
lebih dari 0.1, dan pada nilai VIF ketiga variabel memiliki nilai kurang dari 10. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua variabel bebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedasitas
Tabel 6. Uji Heteroskedasitas

-

Standardizad

Inst andardizad Saafficianis CoeMciants
= S1d. Erra Exla i Gig
(Constant] NI A14 1.155 214
TOTAL_ 1 LEE el 248 1.238 224
TCTAL_x3 ATV .08 TST 1.815 .07d
TOTAL =3 -.224 A3 - 8452 -1.0E1 a7

wndert Vanable ABS_RES

Berdasarkan uji heteroskedasitas pada tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai
signiflkansi variabel > 0,05, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa dalam model regresi tidak
terjadi heteroskedasitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 561 1.242 452 654
TOTAL_X1 .060 137 065 441 662
TOTAL_X2 148 156 152 .758 454
TOTAL_X3 525 247 591 2122 041

Hasil dari analysis linear berganda pada tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut: a)
Nilai konstanta dalam model regresi sebesar 0,561 (positif), mengindikasikan bahwa ketika
ukuran usaha, persepsi pemilik, serta lama usaha berada pada nilai nol, maka tingkat
pemahaman UMKM dalam membuat catatan keuangan berbasis SAK-EMKM tetap berada di
angka 0,561; b) Koefisien regresi pada variabel X1 adalah 0,060 (positif), yang artinya, setiap
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penambahan satu satuan pada ukuran usaha akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,060
satuan pada pemahaman UMKM dalam membuat catatan keuangan berbasis SAK-EMKM;
c¢) Koefisien regresi pada variabel persepsi pemilik (X2) adalah 0,149 (positif), artinya setiap
peningkatan satu satuan pada persepsi pemilik akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,149
satuan pada pemahaman UMKM dalam membuat pencatatan keuangan berbasis SAK-
EMKM; dan d) koefisien regresi pada variabel X3 adalah 0,525 (positif). Artinya, setiap
peningkatan satu satuan pada lama usaha akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,525
satuan pada pemahaman UMKM dalam membuat pencatatan keuangan berbasis SAK-
EMKM.

Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 8. Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardzad Coeflclents Coefllclanis
E Std. Error Bata t Sig
{Canstant) a6 1.242 A52 G54
TOTAL_ X 060 A37 064 A4 .BB2
TOTAL_ X2 44 1496 a2 758 A5
TOTAL_X3 a24 247 591 2122 RIEY

Nilai t tabel dalam pengujian ini didapatkan sebesar 1,985. Dari data tersebut maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis: Pertama, Berdasarkan hasil uji-t pada variabel ukuran usaha
(X1) terhadap variabel pemmahaman pemilik usaha dalam penyusunan catatan keuangan
berbasis SAK-EMKM (Y), diperoleh nilai t hitung sebesar 0,441 < t tabel senilai 1,683 dan nilai
signifikansinya (0,662) di atas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
ukuran usaha tidak memiliki pengaruh terhadap variabel pemahaman pelaku UMKM dalam
penyusunan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM (H1 ditolak). Hasil ini sesuai dengan
penelitia Cahyaningrum dan Andhaniwati (2021) menyatakan bahwa penerapan SAK EMKM
tidak dipengaruhi oleh variabel ukuran perusahaan. Hasil ini berbeda dengan penelitian
Susanti dkk. (2022) dan Sholeh dkk. (2020) yangmana mereka menyimpulkan bahwa ukuran
usaha memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman pemilik usaha terhadap pelaporan
keuangan berdasarkan SAK-EMKM. Kedua, Berdasarkan hasil uji-t pada variabel Persepsi
pemilik (X2) terhadsp variabel pemahaman pelaku usaha dalam membuat pencatatan
keuangan berbasis SAK-EMKM (Y), diperoleh nilai t hitung 0,758 < t tabel 1,683, serta nilai
signifikansinya 0,454 > 0,05. sehingga diambil kesimpulan bahwa variabel persepsi pemilik
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun
laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM (H2 ditolak). hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Susanti dkk (2022) yang menyimpulkan bahwa persepsi pemilik tidak
memengaruhi pemahaman UMKM dalam membuat pencatatan keuangan yang sesuai
dengan SAK-EMKM. Namun bertentangan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan
Cahyaningrum & Andhaniwati (2021) serta Bongga dkk (2023), yang menyimpulkan persepsi
pemilik berpengaruh terhadap penerapan standar akuntansi keuangan EMKM. Ketiga,
Berdasarkan hasil uji t pada variabel lama usaha (X3) terhadap variabel pemahaman pemilik
usaha dalam penyusunan pelaporan keuangan berbasis SAK-EMKM (Y), diperoleh nilai t
hitung 2,122 > t tabel 1,683, serta nilai signifikansinya bernilai 0,041 < 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa lama usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK-EMKM (H3
Diterima). Penelitian ini bertolakbelakang dengan temuan Sholeh dkk (2020) dan Susanti dkk
(2022), yang menyatakan bahwa lama usaha tidak memengaruhi pemahaman pemilik
UMKM dalam penyusunan catatan keuangan berbasis SAK EMKM. Sebaliknya, hasil ini
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sejalan dengan temuan Bakdiyanto dan Ismunawan (2022) yang menyatakan bahwa lamanya
suatu usaha berdiri memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman SAK-EMKM bagi pelaku
UMKM.

Uji F
Tabel 9. Uji Simultan
ANOVA"

Sumal

Squares of ffean Squars F Zig
Fegrassian 217445 K| 72483 24982 = 0018
Fesidual 104 451 i 2401
Taial 321.94D 34

Berdasarkan dari hasil uji simultan tersebut, dapat dilihat bahwa Fhitung 24.98 >
Ftabel 2.87, Dan signifikansinya sebesar 0.001 < 0,05. Dari hasil ini maka dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel X1 (ukuran usaha) , X2 (persepsi pemilik) dan X3 (lama usaha)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y (pemahaman umkm dalam
menyusun laporan keuangan berbasis SAK-EMKM) H4 Diterima. Hasil ini sejalann dengan
temuan Susanti dkk (2022) yang menemukan bahwa variabel ukuran usaha, persepsi pemilik
dan lama usaha berpengaruh secara bersama-sama terhadap pemahaman pelaku usaha
dalam mencatat laporan keuangan yang sesuai dengan SAK - EMKM pada UMKM

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusied [ S Errar ofthe
Mode [ R Souare Jouare Estmate

.g228 B75 648 1.703

Berdasarkan pengujian pada tabel10, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,648 atau
64,8%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan variabel independent yaitu ukuran
usaha, persepsi pemilik dan lama usaha dalam penelitian ini mempengaruhi variabel
dependent yaitu pemahaman UMKM sebesar 52,8%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar
35,2% dipengaruhi oleh hal lain yang berada diluar dari variabel yang diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran usaha (X1), persepsi pemilik(X2),
dan lama usaha(X3) terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK-EMKM di Kecamatan Tondano Barat (Y), dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Ukuran usaha serta persepsi pemilik tidak memberikan pengaruh
terhadap tingkat pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai
dengan SAK-EMKM di wilayah tersebut. Sebaliknya, lama usaha memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam hal pencatatan laporan keuangan
berbasis SAK-EMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin lama suatu usaha berjalan,
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semakin besar pula pengalaman yang diperoleh pemilik, yang kemudian berdampak pada
peningkatan pemahaman mereka terhadap pelaporan keuangan sesuai standar. Secara
simultan, variabel ukuran usaha, persepsi pemilik, dan lama usaha bersama-sama
memengaruhi pemahaman pelaku UMKM di Kecamatan Tondano Barat dalam penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan vyaitu,
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang mungkin
memengaruhi pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berbasis SAK-
EMKM, serta penelitian mendatang juga dapat memperluas cakupan wilayah studi untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Untuk Pemerintah dan Instansi terkait, perlu terus
mendorong program pembinaan yang efektif dan berkesinambungan bagi pelaku UMKM,
khususnya dalam meningkatkan pemahaman terhadap SAK-EMKM. Program ini bisa berupa
pelatihan, seminar, atau workshop yang memberikan edukasi praktis tentang pentingnya
penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar. Berdasarkan temuan bahwa lama usaha
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pelaku UMKM, pendampingan jangka panjang
bagi UMKM baru dapat dilakukan agar mereka lebih cepat memahami pentingnya pencatatan
keuangan sejak awal usaha. Untuk pelaku UMKM, diharapkan lebih proaktif dalam
memperkaya pengetahuan mereka mengenai standar akuntansi keuangan. Mereka dapat
memanfaatkan berbagai pelatihan yang disediakan oleh pemerintah atau lembaga keuangan,
serta mengembangkan persepsi yang positif tentang pentingnya laporan keuangan untuk
keberlanjutan dan perkembangan usaha. Bagi Lembaga Keuangan dan Penyedia Jasa
Akuntansi, dapat berperan dalam memberikan edukasi dan layanan pendampingan bagi
UMKM, terutama bagi mereka yang masih belum memahami cara menyusun laporan
keuangan sesuai standar
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